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ف Fa>’ F ef 
ق Qa>f Q qi 
ك Ka>f K ka 
ل La>m L el  
م Mi>m M em 
ن Nu>n N en 
و Wau W we 
ه Ha>’ H ha 
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1) Bila dimatikan ditulis “h” kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia. 
 ةَعاَمَج : ditulis jama’ah. 
2) Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis “t”. 
 للها ةمعن : ditulis ni’matullah 
 رطفلا ةاكز : ditulis  zakatul-fit}ri 
d. Vokal Pendek 
Fathah ditulis “a”, kasrah ditulis “i”, dan dammah ditulis “u”. 
e. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 
dengan Apostrop (‘) 
  متناا ditulis a’antum 
  جنؤم ditulis mu’annas 
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h.  : halaman 
J.  : Jilid atau juz 
l.  : lahir 
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ABSTRAK 
AISYAH FAJAR PUTRIARTINI, Zaitun Dan Jahe Tumbuhan Berkhasiat Obat 
Perspektif Al-Qur‟an Dan Sains Modern (Kajian Kitab Tafsir Al-Jawa>hir Fi> Tafsir 
Al-Qur’an Al-Kari>m). Al-Qur‟an bukanlah kitab sains. Tetapi ia memberikan 
prinsip-prinsip sains yang selalu dikaitkannya dengan metafisik dan spiritual. 
Allah tidak menjelaskan secara detail tentang segala sesuatu di dalam al-Qur‟an, 
tetapi Allah memberikan gambaran besar, pemantik dan juga petunjuk agar 
manusia menggunakan akal mereka. Di dalam al-Qur‟an disebutkan berbagai 
macam tumbuhan, baik tumbuhan yang ada di dunia, di akhirat, maupun 
tumbuhan yang ada pada keduanya.  
T{>ant}a>wi> Jawhari> merupakan mufassir Mesir yang masuk dalam kategori periode 
modern. T{>ant}a>wi> Jawhari> dengan kitabnya Al-Jawa>hir Fi> Tafsir Al-Qur’an Al-
Kari>m sangatlah “apik” dalam menguraikan penafsiran ayat-ayat kauniyah dengan 
elaborasi ilmu pengetahuan. Pengetahuan yang ia miliki sebagai Fisikawan sangat 
membantu dalam memahami al-Qur‟an, sehingga tak heran jika menghasilkan 
karya yang sangat terkenal di kalangan sarjana Muslim maupun Barat. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), dengan 
sumber data primer Kitab Tafsir Al-Jawa>hir Fi Tafsir Al-Qur’a>n Al-Kari>m  karya 
T{>ant}a>wi> Jawhari>. Data sekunder dapat berupa buku-buku pendukung, khususnya 
buku-buku yang membahas tentang T{>ant}a>wi> Jawhari, kitab tafsirnya, buku 
tentang zaitun dan jahe, dan sumber pendukung lainnya. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan teori Ian G. Barbour yaitu hubungan antara sains dan agama 
yang memiliki empat tipologi, yaitu konflik, independensi, dialog, dan integrasi. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat kesimpulan yang 
diperoleh, yaitu pertama, dalam penafsiran T{>ant}a>wi> Jawhari, zaitun merupakan 
pohon keberkahan yang dapat menghindarkan dari berbagai macam wabah 
penyakit. Hal ini berkorelasi dengan sains modern yang dibuktikan dengan banyak 
penelitian yang menunjukkan berbagai manfaat zaitun bagi kesehatan. Kedua, 
dalam penafsiran T{>ant}a>wi> Jawhari, jahe merupakan tumbuhan yang disukai 
orang-orang Arab karena jahe dapat melegakan tenggorokan, mudah dicerna, 
manis, dan enak. Orang Arab menjadikan jahe sebagai minuman karena sifat jahe 
yang pedas dan menghangatkan tubuh. Hal ini berkorelasi dengan sains modern 
yang dibuktikan dengan penelitian yang menunjukkan banyaknya kandungan dan 
manfaat jahe bagi kesehatan. Maka dapat dikatakan korelasi penafsiran T{>ant}a>wi> 
Jawhari dengan sains modern termasuk dalam teori hubungan antara sains dan 
agama dengan tipologi dialog. 
 
Kata kunci: Tumbuhan obat, Zaitun, Jahe, T{>ant}a>wi> Jawhari>, Sains 
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ABSTRACT 
 
AISYAH FAJAR PUTRIARTINI, Olive and Ginger - Efficacious Plant in Al-
Qur'an and Modern Science Perspective (Study of the Book of Al-Jawa>hir Fi 
Tafsir Al-Qur’a>n Al-Kari>m). Qur'an is not a book of science. But it's provides the 
principles of science that are always associated with metaphysical and spiritual. 
Allah doesn't explain in detail about everything in the Qur'an, but Allah gives a 
big picture, a lighter and also a guide for humans to use their reason. In the Al-
Qur'an mentioned various kinds of plants, both plants in the world, in the 
hereafter, as well as plants that exist in both. 
T{>ant}a>wi> Jawhari is an Egyptian commentator in the modern period category. 
T{>ant}a>wi> Jawhari with the book Jawa>hir Fi Tafsir Al-Qur’a>n Al-Kari>m is very 
"neat" in describing the interpretation of the verses of Kauniyah with the 
elaboration of science. The knowledge he has as a Physicist is very helpful in 
understanding the Qur'an, so it is not surprising to produce works that are very 
well known among Muslim and Western scholars. 
This type of research is a library research, with primary data sources Jawa>hir Fi 
Tafsir Al-Qur’a>n Al-Kari>m. Secondary data can be in the form of supporting 
books, especially books that discuss about T{>ant}a>wi> Jawhari, commentaries books, 
it is about olives and ginger, and other supporting sources. In this study the 
authors use the theory of Ian G. Barbour - the relationship between science and 
religion which has four typologies, namely conflict, independence, dialogue, and 
integration. 
 
Based on research that has been done, then there are conclusions obtained, first, in 
the interpretation of T{>ant}a>wi> Jawhari, olives are a blessing tree that can avoid a 
variety of disease outbreaks. This correlates with modern science as evidenced by 
many studies that show various health benefits of olives. Second, in the 
interpretation of T{>ant}a>wi> Jawhari, ginger is a plant that is favored by the Arabs 
because ginger can relieve the throat, easy to digest, sweet, and delicious. The 
Arabs made ginger as a drink because of the nature of the ginger which is spicy 
and warms the body. This is correlated with modern science as evidenced by 
research that shows the amount of ginger's content and health benefits. So it can 
be said that the correlation between interpretation of T{>ant}a>wi> Jawhari with 
modern science is included in the theory of the relationship between science and 
religion with dialogue typology. 
 
Keywords: Medicinal Plants, Olive, Ginger, T{>ant}a>wi> Jawhari, Science 
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MOTTO 
                  
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 
(Al-Insyirah: 5 – 6) 
 
             
 “Sungguh atas kehendak Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali 
dengan pertolongan Allah” 
(Q.S. Al Kahfi : 39) 
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selalu memberikan dukungan dan semangat kepada penulis. 
10. Sahabat-sahabat terbaikku selama di bangku perkuliahan maupun di 
bangku motor, Riska Rahmawati Saputri dan Hafifah Rohmatin Sholihah, 
yang selalu menemani, mendukung dan membantu penulis dalam 
penulisan ini. 
11. Keluarga Pemburu Ridhone Gusti (IAT‟15 B), seluruh sahabat IAT 
angkatan 2015, serta pihak lainnya yang berkenan membantu penulis 
dalam penyelesaian skripsi ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu per 
satu. 
Penulis telah berusaha semaksimal mungkin mencari yang terbaik untuk 
penulisan ini. Penulis sangat menyadari kemampuan penulis, serta 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM 
TUMBUHAN BERKHASIAT OBAT 
 
Pada bab ini penulis membahas mengenai pengertian tumbuhan 
berkhasiat obat, sejarah tumbuhan berkhasiat obat, jenis-jenis tumbuhan 
berkhasiat obat, manfaat tumbuhan berkhasiat obat, peran tumbuhan 
berkhasiat obat di Indonesia, serta ayat-ayat tumbuhan berkhasiat obat 
dalam al-Qur‟an. 
A. Pengertian Tumbuhan Berkhasiat Obat 
Tumbuhan merupakan tonggak dari sebagian besar ekosistem 
terestrial. Dalam ensiklopedia tematis dijelaskan bahwa tumbuhan 
merupakan kunci kehidupan di bumi. Tanpa mereka, organisme lain akan 
musnah. Hal ini disebabkan karena kehidupan yang lebih maju bergantung 
pada tumbuhan untuk makanan mereka baik langsung maupun tidak 
langsung. Kebanyakan tumbuhan bisa membuat makanannya sendiri 
menggunakan cahaya matahari. Kajian mengenai tumbuhan didorong oleh 
kombinasi keingintahuan dan kebutuhan. Keingintahuan mengenai 
bagaimana tunbuhan bekerja dan kebutuhan menerapkan pengetahuan ini 
secara cermat.
1
 
Pengertian Tumbuhan dalam kamus KBBI adalah sesuatu yang 
tumbuh; makhluk hidup yang berinti sel mengandung klorofil.
2
 Tanaman 
                                                             
1 Badi‟atul Hikmah, Skripsi: Manfaat Tumbuhan Bagi Manusia (Studi Sains atas Surah 
‘Abasa 24-32) (Surabaya: Universitas Sunan Ampel, 2018), h. 26. 
2 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Tumbuhan, Diakses pada 13 Juni 2019. Pukul 13:00 
WIB. 
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obat merupakan suatu jenis tanaman yang sebagian atau seluruh tanaman 
tersebut digunakan sebagai obat, bahan baku obat atau ramuan obat-
obatan. Disebut tanaman obat karena tanaman ini mengandung berbagai 
manfaat dan khasiat yang berguna bagi pengobatan suatu penyakit.
3 
 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia (Menkes RI) telah 
menetapkan pengertian mengenai obat tradisiobal di Indonesia pada 
No.179/Menkes/Per/VII/76. Peraturan tersebut menjelaskan bahwa obat 
tradisional adalah obat jadi atau obat bungkus yang berasal dari bahan 
tumbuh-tumbuhan, hewan, mineral, dan atau sediaan galeniknya, atau 
campuran dari bahan-bahan tersebut yang belum mempunyai data klinis, 
dan dipergunakan dalam usaha pengobatan berdasarkan pengalaman.
4
 
Adapun yang tercantum dalam SK Menteri Kesehatan (SK 
Menkes) No. 149/SK/Menkes/IV/1978, yaitu: Tanaman atau bagian 
tanaman yang digunakan sebagai bahan obat tradisional atau jamu, bahan 
pemula bahan baku obat, dan tanaman atau bagian tanaman yang 
diekstraksi yang ekstrak tanaman tersebut digunakan sebagai obat.
5
 
Pengertian lain dari tumbuhan obat yaitu seluruh jenis tumbuhan 
obat yang diketahui atau dipercaya mempunyai khasiat obat yang 
dikelompokkan menjadi: 
                                                             
3 Dessy Yulianti, Skripsi: “Etnobotani Tumbuhan Pekarangan Sebagai  Obat Tradisional 
Masyarakat Suku Serawai Kelurahan Dusun Baru Kabupaten Seluma Bengkulu Dalam 
Pengembangan Sumber Belajar Biologi SMA” (Bengkulu: Universitas Bengkulu, 2014), h. 10. 
4 Martha Tilaar, “The Power of Jamu :Kekayaan dan Kearifan Lokal Indonesia” 
(Gramedia, t.th) h. 16 
5 Nursiyah, Skripsi: “Studi Deskriptif Tanaman Obat Tradisional Yang Digunakan 
Orangtua Untuk Kesehatan Anak Usia Dini  Di Gugus Melati Kecamatan Kalikajar Kabupaten 
Wonosobo” (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2013), h. 13. 
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1. Tumbuhan obat tradisional, yaitu jenis tumbuhan obat yang diketahui 
mempunyai khasiat obat dan telah digunakan sebagai bahan baku obat 
tradisional.   
2. Tumbuhan obat modern, yaitu jenis tumbuhan yang secara ilmiah telah 
dibuktikan mengandung senyawa atau bahan bioaktif yang berkhasiat 
obat dan penggunaannya dapat dipertanggungjawabkan secara medis.   
3. Tumbuhan obat potensial, yaitu jenis tumbuhan obat yang diduga 
mengandung senyawa atau bahan aktif yang berkhasiat obat, tetapi 
belum dibuktikan secara ilmiah atau penggunaannya sebagai obat 
tradisional sulit ditelusuri.
6
 
Pengertian berkhasiat obat adalah mengandung zat aktif yang 
berfungsi mengobati penyakit tertentu  atau  jika  tidak  mengandung  
zat  aktif  tertentu  tapi mengandung  efek resultan atau sinergi dari 
berbagai zat yang berfungsi mengobati. 
7
 
 
B. Sejarah Tumbuhan Berkhasiat Obat 
Salah satu ciri budaya masyarakat di negara berkembang adalah 
masih dominannya unsur-unsur tradisional dalam kehidupan sehari-hari. 
Salah satu aktivitas tersebut adalah penggunaan tumbuhan sebagai bahan 
obat oleh berbagai suku bangsa atau sekelompok masyarakat. Persepsi 
mengenai konsep sakit, sehat, dan keragaman jenis tumbuhan yang 
digunakan sebagai obat tradisional terbentuk melalui suatu proses 
                                                             
6 Dwita Puspitasari, Skripsi: “Potensi Tumbuhan Herba Yang Berkhasiat Obat Di Area 
Kampus Universitas Lampung” (Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2016), h. 9. 
7
 Ibid., h. 8. 
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sosialisasi yang secara turun temurun dipercaya dan diyakini 
kebenarannya.
8
 WHO menyebutkan bahwa hingga 65% dari penduduk 
negara maju menggunakan pengobatan tradisional dan obat-obat dari 
bahan alami. Sebanyak 49,5% atau setengah penduduk Indonesia masih 
menggunakan pengobatan tradisional berupa jamu-jamuan dan sekitar 
4,5% mengkonsumsinya setiap hari serta sisanya hanya mengkonsumsinya 
sesekali.
9
 
Indonesia telah mengenal dan menggunakan sejak ribuan tahun 
yang lalu. Pada pertengahan abad XVII, seorang botanikus bernama 
Jacobus Rontius (1592-1631) mempublikasikan manfaat dan khasiat 
tumbuhan dalam De Indiae Untriusquere Naturaliet Medica. Pada tahun 
1888 didirikan Chemis Pharmacologisch Laboratorium sebagai bagian 
dari Kebun Raya Bogor. Tujuannya untuk menyelidiki bahan-bahan atau 
zat-zat yang terdapat dalam tumbuh-tumbuhan yang dapat digunakan 
untuk obat-obatan.
10
 Keanekaragaman sumberdaya hayati Indonesia 
diperkirakan menempati urutan kedua setelah Brazil.
11
 
Dengan iklim tropisnya, Indonesia menjelma sebagai negara yang 
kaya akan keanekaragaman hayati. Terdapat puluhan ribu tanaman di 
tanah air ini dan sekitar 2.500 di antaranya masuk sebagai kategori 
                                                             
8 Mulyati Rahyu, “Pemanfaatan Tumbuhan Obat Secara Tradisional Oleh Masyarakat 
Lokal Di Pulau Wawonii, Sulawesi Tenggara”, Vol. 7, No. 3 (Jurnal Biodiversitas, 2006), h. 246. 
9 Piesta Prima Beta Pairul, dkk, Jahe (Zingiber Officinale) Sebagai Anti Ulserogenik, 
Vol. 7, No. 5 (Medula, 2017), h. 43. 
10 Intan Shopia Dahlia, Skripsi: “Kajian Etnobotani Tumbuhan Obat Oleh Masyarakat 
Desa Jayamekar Kabupaten Bandung Barat” (Bandung: Universitas Pasundan Bandung, 2016), h. 
32. 
11 Wa Ode Jumiarni dan Oom Komalasari, “Eksplorasi Jenis Dan Pemanfa Atan 
Tumbuhan Obat Pada Masyarakat  Suku Muna Di Permukiman Kota Wuna”, Vol. 22, No. 1, 
(Jurnal Traditional Medicine, 2017), h. 45. 
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tanaman obat. Penggunaan tanaman obat sendiri dipicu oleh mahalnya 
biaya pengobatan kimiawi dan adanya efek samping dalam jangka 
panjang. Selain itu, kesembuhan medisnya tidak 100% khususnya penyakit 
kronis, sehingga masyarakat beralih ke pengobatan tradisional.
12
 
Hubungan antara manusia dan pencarianya terhadap obat dari alam 
dibuktikan dengan ditemukannya berbagai sumber, mulai dari dokumen 
tertulis sampai resep-resep asli tanaman obat. Kitab Tionghoa Pen T’sao 
yang ditulis oleh kaisar Shen Nung sekitar tahun 2500 SM 
mendeskripsikan 365 jenis tanaman obat. Sebagian besar masih digunakan 
dalam pengobatan Tionghoa hingga saat ini, seperti Rhei rhisoma, 
Kamper, Theae folium, Podofilum, Gentian kuning, Ginseng, Gulma 
jimson, kulit kayu manis, dan Ephedra. Bangsa Yunani kuno yang berjaya 
pada tahun 800 SM juga sudah menggunakan sekitar 63 spesies tanaman 
obat. Karya-karya Hippocrates (459-370 SM) bahkan mencatat resep 
bawang putih untuk mengobati parasit usus.
13
 
Dalam sejarah romawi kuno, Dioscorides, yang dikenal sebagai 
”Bapak Farmakognosi” meramu sekitar 944 obat dengan menggunakan 
657 jenis tanaman. Sementara bangsa Arab menyebarkan tanaman obat 
melalui jalur perdagangan ke sekitar negara Asia. Perjalanan Marcopolo 
ke Asia, daratan Tionghoa dan Persia, serta Benua Amerika dan 
dilanjutkan perjalanan vasco de gama ke India tahun 1498, mengakibatkan 
banyak tanaman obat yang dibawa ke Eropa. Kebun raya muncul di 
                                                             
12 Arief Hariana, dkk, Kitab Resep Herbal (Penebar Swadaya: Jakarta, 2015), h. 1. 
13
 Ibid., h. 33 
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seluruh Eropa dan upaya budidaya tanaman obat dilakukan secara besar-
besaran. Hingga saat ini, umat manusia terus mencoba menemukan obat 
untuk mengurangi dan menyembuhkan penyakit. Dalam setiap abad 
perkembangan peradapan manusia, sifat obat dari tanaman-tanaman 
tertentu diidentifikasi, dicatat, dan diturunkan kepada generasi-generasi 
selanjutnya. Hal ini membuktikan bahwa tanaman obat menjadi bagian tak 
terpisahkan dari sejarah umat manusia di dunia.
14
  
Disiplin ilmu etnobotani berasosiasi sangat erat dengan 
ketergantungan manusia pada tumbuh-tumbuhan, baik secara langsung 
maupun tidak langsung dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Bukti-bukti 
arkeologi sering dimanfaatkan untuk menunjukkan bahwa pada awal 
peradaban dan ketergantungan manusia pada tumbuh-tumbuhan terbatas 
pada pemanfaatan untuk mempertahankan hidup, yaitu dengan mengambil 
dari sumber alam untuk pangan, sandang dan sekedar penginapan.
15
 
Semakin tinggi peradaban manusia, ketergantungan manusia pada 
tumbuhan untuk pangan, papan, pemeliharaan kesehatan maupun 
keperluan lainnya semakin meningkat. Terjadinya peningkatan kebutuhan 
inilah yang mendorong dilakukan usaha untuk memudahkan pemanfaatan 
dan peningkatan produk hasil dari tumbuh-tumbuhan.
16
 
 
 
 
                                                             
14 Ibid., h. 33. 
15 Ibid., h. 33. 
16
 Ibid., h. 34. 
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C. Jenis-jenis Tumbuhan Berkhasiat Obat 
Beberapa jenis tanaman kebanyakan tidak perlu diolah secara 
khusus, biasanya cukup direbus dan diminum airnya atau dihaluskan 
kemudian dimakan langsung, bisa juga  ditempelkan pada luka, digunakan 
sebagai obat luar atau dioleskan. Spesies tanaman yang bermanfaat bagi 
kesehatan manusia banyak tumbuh di sekitar rumah penduduk, misalnya 
tanaman sayur-sayuran, tanaman obat-obatan dan tanaman buah-buahan 
yang secara langsung bermanfaat bagi kehidupan masyarakat itu sendiri. 
17
 
Terdapat beberapa jenis tumbuhan berkhasiat obat berdasarkan 
jenisnya, diantaranya: famili Theaceae (teh), Falmae (kelapa, aren), 
Piperaceae (sirih), Labiatae (jiten, kemangi, kumis kucing), Musaceae 
(pisang mas), Zingiberaceae (jahe, kunyit, kapulaga), Umbelliferea (adas), 
Liliceae (lidah buaya), Amaryllidaceae (bawang merah), Leguminosae 
(akar manis, saga, asam jawa), Gramineae (akar wangi, alang-alang), dan 
Lauraceae (alpukat).
18
 
 
         Gambar 1: Family Liliceae (Lidah buaya)
19
 
                                                             
17 Dessy Yulianti, Skripsi: “Etnobotani Tumbuhan Pekarangan Sebagai  Obat Tradisional 
Masyarakat Suku Serawai Kelurahan Dusun Baru Kabupaten Seluma Bengkulu Dalam 
Pengembangan Sumber Belajar Biologi SMA”.., h. 12. 
18 Ibid., h. 12. 
19 https://www.google.com/search?q=gambar+tumbuhan+lidah+buaya, Diakses pada 19 
September 2019, Pukul 08:00 WIB. 
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        Gambar 2: Family Leguminosae (Asam jawa)
20
 
 
 
Beberapa jenis tumbuhan obat dan khasiatnya diantaranya seperti: 
1. Adas (Foeniculum vulgare) berkhasiat untuk mengobati sakit 
perut, batuk dan sariawan.  
2. Bawang daun (Allium fistulosum) mengobati penyakit jantung, 
pilek, demam, flu, kesehatan kulit, diabetes, cacingan, infeksi 
dan luka.  
3. Bawang merah (Allium seva) sebagai obat sakit telinga, kanker, 
kuman dimulut, dan jerawat.  
4. Bawang putih (Allium sativum) mengobati penyakit kanker, 
hipertensi, jantung, kolesterol dan penyakit kulit.  
5. Binahong (Anredera cordifolia) sebagai obat radang usus, 
melancarkan peredaran darah, stroke, asam urat, mag dan 
diabetes.  
                                                             
20 https://www.google.com/search?q=gambar+tumbuhan+asam+jawa, Diakses pada 19 
September 2019, Pukul 08:05 WIB. 
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 Gambar 3: Anredera cordifolia (Binahong)
21
 
 
6. Jahe (Zingiber officinale) sebagai obat sakit kepala, rematik, 
sakit perut, pusing, kolera, penawar racun ular, masuk angin, 
keseleo dan bengkak.  
7. Jambu biji (Psidium guajava) sebagai obat diabetes mellitus, 
mag, luka, dan diare.  
8. Jambu mete (Anacardium occidentale) sebagai obat sembelit, 
diabetes mellitus, dan radang, serta masih banyak lagi 
tumbuhan obat lainnya. 
9. Delima (Punica granatum) sebagai obat cacingan, batuk, diare, 
radang gusi, pendarahan, sariawan, tenggorokan sakit, perut 
kembung, demam dan batuk. 
10. Gadung (Discorea hispida) untuk mengobati penyakit kusta, 
kutil, kapalan dan mata ikan
22
 
                                                             
21 https://www.google.com/search?q=gambar+tumbuhan+binahong, Diakses pada 19 
September 2019, Pukul 08:30 WIB. 
22 Ayu Mayang Sari, Skripsi: “Identifikasi Jenis Tumbuhan Obat Di Areal Garapan Petani 
Kpph Talang Mulya Tahura Wan Abdul Rachman” (Bandar Lampung: Universitas Lampung, 
2018), h. 12. 
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Gambar 4: Discorea hispida (Gadung)
23
 
 
 
D. Manfaat Tumbuhan Berkhasiat Obat 
Manusia secara naluri mempunyai kecenderungan menggunakan 
alam sebagai sarana untuk mencukupi kebutuhannya. Demikian juga 
pengetahuan tentang pengobatan penyakit, beberapa bangsa masih 
mengembangkan dan merekamnya sampai saat ini.
24
 Tumbuhan obat 
memiliki peluang yang sangat besar untuk dikembangkan, baik untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat maupun sebagai bahan baku industri 
obat dan kosmetika.
25
 Selain itu, harganya juga relatif murah. Hal tersebut 
akan menjadi sangat mudah jika bisa menanam atau mencari sendiri. 
Tetapi jika harus diperoleh dalam bentuk simplisia menjadi lebih mahal.
26
 
Tanaman obat tradisional ini dipelihara oleh para pecinta tanaman, 
baik untuk sekedar menghiasi rumah ataupun untuk meneduhkan 
lingkungan, dan mengurangi kebisingan. Tanaman obat tradisional apabila 
                                                             
23 https://www.google.com/search?q=gambar+tumbuhan+gadung, Diakses pada 19 
September 2019, Pukul 08:40 WIB. 
24 Y. Edy Smith, Terapi Sayuran (Prestasi Pustaka: Jakarta, 2002), h. 1. 
25 Ayu Mayang Sari, Skripsi: “Identifikasi Jenis Tumbuhan Obat Di Areal Garapan Petani 
Kpph Talang Mulya Tahura Wan Abdul Rachman”, h. 12. 
26
 Y. Edy Smith, Terapi Sayuran, h. 13.  
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didesain dalam pot atau tempat-tempat yang artistik, maka nilai 
estetikanya akan tinggi. Hasil tanaman dari jaman purba juga bermanfaat 
untuk bahan bakar yaitu batu bara. Tanaman juga berguna sebagai 
pendukung ilmu pengetahuan, dunia kedokteran dan berbagai kebudayaan 
dunia. Seperti kita tahu bahwa para ahli arkeolog dapat mengidentifikasi 
usia fosil, dan dunia kedokteran juga tertolong dengan ditemukannya obat 
bius dari morfin dan kokain. Tanaman juga banyak dipakai sebagai 
lambang beberapa negara dan kelompok-kelompok tertentu.
27
 
Namun terdapat faktor-faktor yang mengancam kelestarian 
tumbuhan obat, antara lain: 
1. Alih fungsi hutan, baik berupa pembukaan areal untuk tujuan 
pengembangan wilayah perkebunan. 
2. Kurangnya perhatian pelestarian tumbuhan obat. 
3. Pemukiman maupun fenomena alam berupa kebakaran hutan.28 
 
E. Peran Tumbuhan Berkhasiat Obat di Indonesia 
Tumbuhan obat mempunyai peran yang sangat penting terutama 
bagi masyarakat di daerah pedesaan yang fasilitas kesehatannya masih 
sangat terbatas. Masyarakat sekitar kawasan hutan memanfaatkan 
tumbuhan obat yang ada sebagai bahan baku obat-obatan berdasarkan 
pengetahuan yang diwariskan secara turun temurun.
29
  
                                                             
27 Ibid., h. 31-32. 
28 Ayu Mayang Sari, Skripsi: “Identifikasi Jenis Tumbuhan Obat Di Areal Garapan Petani 
Kpph Talang Mulya Tahura Wan Abdul Rachman”, h. 10. 
29
 Ibid., h. 13. 
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Semua langkah penggalian dan  pemanfaatan  tumbuhan  liar di 
hutan  yang memiliki khasiat obat dapat dikaitkan dengan kegiatan 
pengelolaan hutan dalam upaya pelestarian ekosistem  hutan, baik 
pelestarian  lahan, hewan, maupun pelestarian jenis tumbuhannya sendiri, 
sehingga pengelolaan hutan bisa benar-benar menuju kepada  pengelolaan 
hutan lestari. Sesungguhnya pemerintah Indonesia telah bertekad untuk 
menerapkannya karena sistem pengelolaan hutan lestari tidak hanya 
memusatkan  perhatian pada hasil hutan yang  lestari, tetapi mencakup tiga 
aspek yaitu: aspek produksi, aspek sosial berupa terpenuhinya kebutuhan 
masyarakat yang dapat diperoleh dari hutan, dan aspek lingkungan berupa 
kelestarian proses hidrologi dan keanekaragaman hayati.
30
 
 
F. Ayat-ayat Tumbuhan Berkhasiat Obat dalam Al-Qur’an 
1. Qisa / Ketimun 
Firman Allah dalam QS. Al-Baqarah[2] : 61, 
                        
                  
                          
                         
                     
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 Ibid., h. 14. 
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                   
    
“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak 
bisa sabar (tahan) dengan satu macam makanan saja. Sebab itu 
mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan 
bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, yaitu sayur-mayurnya, 
ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya, dan bawang 
merahnya". Musa berkata: "Maukah kamu mengambil yang rendah 
sebagai pengganti yang lebih baik? Pergilah kamu ke suatu kota, pasti 
kamu memperoleh apa yang kamu minta". Lalu ditimpahkanlah 
kepada mereka nista dan kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan 
dari Allah. Hal itu (terjadi) karena mereka selalu mengingkari ayat-
ayat Allah dan membunuh Para Nabi yang memang tidak dibenarkan. 
Demikian itu (terjadi) karena mereka selalu berbuat durhaka dan 
melampaui batas.”31 
 
2. Fu>m / Bawang Putih 
Firman Allah dalam QS. Al-Baqarah[2] : 61, seperti yang telah 
disebutkan di atas. 
3. ‘Adas / Kacang Adas 
Firman Allah dalam QS. Al-Baqarah[2] : 61, seperti yang telah 
disebutkan di atas. 
4. Bas}al / Bawang Merah 
Firman Allah dalam QS. Al-Baqarah[2] : 61, seperti yang telah 
disebutkan di atas. 
5. Zaitun 
Firman Allah dalam QS. Al-Mu‟minun[23]: 20, 
                         
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 Departemen Agama RI.., Jil. I, 2009, h. 117. 
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“Dan pohon kayu keluar dari Thursina (pohon zaitun), yang 
menghasilkan minyak, dan pemakan makanan bagi orang-orang yang 
makan”32 
 
Dan Firman Allah dalam QS. An-Nu>r[24]: 35, 
 
                           
                         
                                     
                           
            
“Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. perumpamaan 
cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di 
dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-
akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan 
minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh 
tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), 
yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak 
disentuh api. cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing 
kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha mengetahui 
segala sesuatu.”33 
 
6. Zanjabil/Jahe 
Firman Allah dalam QS. Al-Insa>n[76] : 17, 
                   
“Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) 
yang campurannya adalah jahe.”34 
 
7. Atsl/Cemara 
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 Ibid., Jil. VI, 2010, h. 481. 
33
 Ibid., Jil. VI, 2010, h. 604. 
34
 Ibid., Jil. III, 2010, h. 478. 
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Firman Allah dalam QS. Saba‟[34] : 16, 
                           
              
“Tetapi mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada mereka 
banjir yang besar dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua 
kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit, pohon Atsl 
dan sedikit dari pohon Sidr.”35 
 
8. Sidr/Bidara 
Firman Allah dalam QS. Al-Wa>qi’ah[56] : 28, 
         
“Berada di antara pohon bidara yang tak berduri”36 
9. Raih{an/Kemangi 
Firman Allah dalam QS. Ar-Rah}ma>n[55] : 12, 
          
“Dan biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum 
baunya.”37 
 
10. Wardah/Mawar 
Firman Allah dalam QS. Ar-Rah}ma>n[55] : 37, 
                 
“Maka apabila langit telah terbelah dan menjadi merah mawar 
seperti (kilapan) minyak.”38 
 
                                                             
35 Ibid., Jil. VIII, 2010, h. 80. 
36 Ibid., Jil. IX, 2010, h. 637. 
37 Ibid., h. 590. 
38
 Ibid., h. 612. 
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Dari semua ayat yang dipaparkan di atas, untuk membatasi 
lingkup penelitian, penulis hanya akan memfokuskan penelitian ini 
pada dua tumbuhan saja, yakni zaitun dan jahe. 
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BAB III 
T{>ANT}A>WI> JAWHARI> DAN KITAB AL-JAWĀHIR FĪ TAFSIR  
 AL-QUR‘AN AL-KARĪM 
 
Bab ini akan membahas mengenai T{>ant}a>wi> Jawhari, meliputi biografi 
T{>ant}a>wi> Jawhari, kitab tafsir Al-Jawāhir Fī Tafsir Al-Qur’an Al-Karīm, 
karakteristik kitab tafsir Al-Jawāhir Fī Tafsir Al-Qur’an Al-Karīm, contoh 
penafsiran ilmiah T{>ant}a>wi> Jawhari>, serta pro dan kontra seputar tafsir ‘ilmi: 
antara pendukung dan penentangnya. 
G. Biografi T{>ant}a>wi> Jawhari> 
1. Riwayat Hidup T{>ant}a>wi> Jawhari> 
Syaikh T{>ant}a>wi> bin Jawhari al-Mishriy, yang dikenal dengan 
sebutan T{>ant}a>wi> Jawhari> dilahirkan di desa Kifr „Iwadiflah tahun 1287 
H/1862 M.
39
 Ada juga yang mengatakan beliau lahir pada tahun 1287 
H/1870 M. sebuah desa yang terletak di sebelah timur kota Mesir. 
Adapun kondisi sosial ekonomi desa tersebut berjalan sebagaimana 
layaknya desa di sekitar kota Mesir. Begitu juga aktivitas yang 
dilakukan oleh penduduknya, yaitu dengan bekerja keras membanting 
tulang untuk mencukupi kehidupan mereka masing-masing. Di antara 
mata pencaharian yang menonjol pada saat itu adalah profesi sebagai 
petani. T{>ant}a>wi> Jawhari> dilahirkan dalam sebuah keluarga petani, 
                                                             
39 Khairuddi>n az-Zirki>li>, al-A’la>m: Qa>mu>s Taraj>im li Asyhar ar-Rija>l wa an-Nisa>’ min 
al-‘Arab wa al-Musta’ribi>n wa al-Mustasyriqi>n, cet. 5, Juz 3 (Beiru>t: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yi>n, 
2002), h. 230. 
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sehingga aktivitas masa kecilnya sering membantu orangtuanya 
sebagai petani. Beliau adalah salah seorang pemikir dan cendekiawan 
Mesir ada yang menyebutnya sebagai seorang filosof Islam.
40
 
2. Latar Belakang Pendidikan T{>ant}a>wi> Jawhari> 
T{>ant}a>wi> Jawhari> dikenal dengan semangat keterbukaan yang 
selalu dia dengungkan pada tahun 1930-an. Ketika itu dia merupakan 
figur penyokong gerakan Ikhwanul Muslimin yang baru lahir, sebelum 
dia ditunjuk sebagai pemimpin redaksi disurat kabarnya. Buah dari 
semangat keterbukaan itu adalah karya tafsirnya, al-Jawa>hir yang 
banyak berbicara tentang keajaiban makhluk Tuhan dalam kehidupan 
makhluk-makhluk kecil, seperti serangga, semut, lebah dan laba- 
laba.
41
 
Di waktu kecil T{>ant}a>wi> Jawhari> belajar di Madrasah al- Ghar 
sambil membantu orangtuanya sebagai petani. Tidak hanya di sekolah 
saja, T{>ant}a>wi> Jawhari> juga belajar kepada orangtuanya sendiri beserta 
pamannya, yaitu Syaikh Muhammad Syalabi.
42
 Setelah menamatkan 
studi di al-Ghar, ia mendapatkan motivasi dari orang tuanya untuk 
melakukan serangkaian perjalanan intelektualnya untuk 
mengembangkan wawasan keilmuanya.
43
 
                                                             
40 Dewan Redaksi, Ensiklopedia Islam di Indonesia (Jakarta: Anda Utama, 1993), h.  
1187. 
41 Armaningsih, “Studi Tafsir Saintifik: Al-Jawa>hir fi> Tafsi>r Al -Qur’a>n Al- Kari>m Karya 
Syeikh T{ant}a>wi> Jauhari>”, Vol. 1, No. 1 (Jurnal At-Tibyan, 2016), h. 100. 
42 Sayyid Muhammad Ali Iyazi, Al-Mufassiru>n Haya>tuhum wa Manha>juhum, Cet. 1, 
(Taheran: Muassasah at-Taba‟ah wa an-Nasyr, 1313 H), h. 428. 
43
 Dewan Redaksi, Ensiklopedia Islam di Indonesia, h. 1187. 
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T{>ant}a>wi> Jawhari> meneruskan belajarnya ke Al-Azhar di Kairo. 
Di Universitas Al-Azhar, beliau bertemu dan berguru dengan tokoh 
pembaharu Mesir terkemuka yakni Muhammad Abduh dan Rasyid 
Ridha. Bimbingan dan motivasi „Abduh dalam berbagai mata kuliah 
yang diajarkannya membuka cakrawala pemikiran T{>ant}a>wi> Jawhari>.
44
 
T{>ant}a>wi> Jawhari> juga aktif menulis dalam rangka menunjang dan 
memberikan semangat terhadap gerakan kebangkitan dan kehidupan 
umat.
45
 Beliau juga dikenal sebagai penulis Mesir yang terkenal.
46
 
Setelah itu dia melanjutkan belajarnya ke  Da>r al-‘Ulu>m dan 
mampu menyelesaikan pendidikan di sana tahun 1893. Setelah 
beberapa tahun kemudian, dia pun berhasil tamat pendidikan di Da>r al-
‘Ulu>m untuk selanjutnya berkiprah sebagai tenaga pengajar. Dia 
tercatat pernah menjadi guru di madrasah Ibtidaiyah dan Tsanawiyah, 
kemudian sebagai dosen pada almamaternya, yakni Universitas Da>r al-
‘Ulu>m, dan pada tahun 1912 diangkat menjadi dosen di al-Ja>mi‘ah al-
Musyriyah pada mata kuliah falsafah Islam.47 
Di samping mengajar, layaknya seorang cendekiawan T{>ant}a>wi> 
Jawhari>  pun terus mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan. Hal itu 
dilakukan dengan membaca buku-buku serta artikel di majalah dan 
surat kabar. Selain itu pula berbagai seminar maupun pertemuan ilmu 
                                                             
44 Ibid., h. 1187. 
45
 Shahibul Adib, dkk, Profil Para Mufasir al-Qur’an dan Para Pengkajiannya 
(Tangerang Selatan: Pustaka Dunia, 2001), h. 169. 
46 Hendar Riyadi, Tafsir Emansipatoris: Arah Baru Studi Tafsir Al-Qur’an, Cet. I 
(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2005), h. 119. 
47
 Dewan Redaksi, Ensiklopedia Islam di Indonesia, h. 1187. 
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pengetahuan tidak ketinggalan dihadiri. Bidang ilmu yang menjadi 
fokus perhatiannya adalah ilmu tafsir. Namun dia pun mengikuti pula 
ilmu fisika, ilmu yang menurut pandangannya dapat menangkal 
kesalahpahaman yang kerap menuding Islam sebagai agama yang 
menentang ilmu dan teknologi modern.
48
 
T{>ant}a>wi> Jawhari berusaha meningkatkan daya pikir 
masyarakat Islam, menjauhkan masyarakat dari kebekuan berpikir, 
keterbelakangan, serta mendorong masyarakat untuk menuntut ilmu 
modern. Oleh karena itu, T{>ant}a>wi> Jawhari> mendorong masyarakat 
Mesir untuk memperbanyak pembangunan sekolah-sekolah, mulai dari 
sekolah dasar sampai perguruan tinggi.
49
 
Selain ilmu agama, T{>ant}a>wi> Jawhari> juga belajar bahasa asing, 
seperti bahasa Inggris. Bahasa Inggris inilah merupakan salah satu alat 
yang digunakannya untuk mengembangkan ilmu sains.
50
 Sebagai 
seorang penulis yang terkenal, T{>ant}a>wi> Jawhari telah menghabiskan 
waktunya selama hampir 37 tahun untuk mengarang dan 
menerjemahkan buku-buku, yaitu sejak ia bekerja sebagai guru hingga 
masuk usia pensiunnya tahun 1930.
51
 T{>ant}a>wi> Jawhari> wafat pada 
tahun 1358 H/1940 M.
52
 
 
                                                             
48 Muhammad Ali Ayazi, Al-Mufasirun Hayatuhum wa Manhajuhum), h. 751-752. 
49 Dewan Redaksi, Ensiklopedia Islam di Indonesia, h. 1187. 
50 Sayyid Muhammad Ali Iyazi, Al-Mufassiru>n Haya>tuhum wa Manha>juhum.., h. 429. 
51 Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n (Mesir: Da>r al-Kutub al-
‘Arabi>, 1976 H), h. 370. 
52
 Dewan Redaksi, Ensiklopedia Islam di Indonesia, h.  1187. 
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3. Karya-karya T{>ant}a>wi> Jawhari> 
T{>ant}a>wi> Jawhari> sebagai penulis menghabiskan umurnya untuk 
mengarang dan menerjemahkan buku tidak kurang dari 37 tahun 
lamanya, sejak ia mulai bekerja sebagai guru sampai ia masuk usia 
pensiun tahun 1930.
53
 Dari sekian lama masa yang dilalui 
terhimpunlah tidak kurang dari 30 kitab dan berbagai judul antara lain 
yaitu:  
a. Jawāhir al-‘Ulum atau Mutiara-mutiara Ilmu. 
b. Al-Niz}am Wa al-Islam atau Islam dan Sistem. 
c. Al-Taj al-Murashi’ atau Mahkota Yang Bertahta.  
d. Niz}am al-‘Alam wa al-Umam atau Tata Dunia dan Umat 
manusia. 
e. Al-Hikam wa al-Hukama atau Hukum dan Para Ahli Hukum . 
f. Al-Jawāhir Fī Tafsir Al-Qur’an Al-Kari>m.54 
g. Mizan Al-Jawāhir li ‘Ajaib al- Kawn al-Bahir atau Timbangan 
Mutiara-mutiara dalam Keajaiban Alam yang Gemerlap 
(1990M). 
h. Al-Arwah atau Alam Roh. 
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 Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n., h. 370. 
54
 John L.Esposito, Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern (Bandung: Mizan, 2001), h. 
174. 
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i. Al-Qur’an wa al-‘Ulum al-‘Asriyyat atau al-Qur‟an dan Ilmu 
Pengetahuan Modern.
55
 
Karya T{>ant}a>wi> Jawhari> yang paling terkenal adalah kitabnya, 
Al-Jawāhir Fī Tafsir Al-Qur’an Al-Karīm. Kitab ini disusun ketika 
usianya sudah menginjak usia 60 tahun. Kitab ini banyak merangkum 
kembali tulisan-tulisan yang sudah beredar sebelum itu. Sebagai 
mufasir modern, dalam setiap tafsiranya, khususnya tafsir Al-Jawīhir Fī 
Tafsir Al-Qur’an Al-Karīm selalu diorientasikan untuk tujuan 
menyelaraskan antara sains dan agama Islam, sehingga beliau 
berpendapat bahwa seluruh perkembangan sains dan teknologi telah 
disinggung dalam al-Qur‟an.56 
 
H. Kitab Al-Jawāhir Fī Tafsir Al-Qur’an Al-Karīm   
1. Latar Belakang T{>ant}a>wi> Jawhari> dalam menulis Tafsir Al-Jawāhir Fī 
Tafsir Al-Qur’an Al-Karīm 
Kitab Al-Jawāhir Fī Tafsir Al-Qur’an Al-Karīm ini terdiri dari 
25 jilid dan 1 jilid tambahan, jadi berjumlah 26 jilid. Pada mulanya 
Tafsir al-Jawa>hir ditulis pada saat ia masih mengajar di sekolah Da>r al-
‘Ulu>m untuk disampaikan kepada murid-muridnya. Sebagian lagi 
ditulis serta dipublikasikan pada majalah al-Malaji al-Abasiyyah,
57
 dan 
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Qur‟an Al-Karīm: Perspektif Sains Modern” (Semarang: UIN Walisongo, 2016), h. 68-69. 
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43 
 
selesai ketika ia berusia 55 tahun, pada subuh, hari Selasa, 21 
Muh}arram/11 Agustus 1925 M.
58
 
Suatu produk tafsir tidak serta merta hadir tanpa adanya sebab 
historis yang menyebabkan tafsir itu di tulis. Begitu juga dengan kitab 
Al-Jawāhir Fī Tafsir Al-Qur’an Al-Karīm. Beliau memberi nama kitab 
tersebut dengan istilah Jawāhir atau mutiara.59 Pada tahun 1922 M, 
beliau menulis kitab tafsir hingga 13 tahun. Namun, sebelumnya kitab 
ini merupakan kumpulan artikel karangan beliau yang dimuat dengan 
nama Al-Taj Al-Murassha’ bi Jawāhir Al-Qur’an wa Al-‘Ulum.60 
Tujuan dari penulisan kitab ini adalah untuk menghilangkan 
kejumudan umat Islam dari ilmu pengetahuan serta mendorong agar 
umat Islam bangkit dan mampu mengungguli Eropa di bidang agraris, 
medis, pertambangan, matematika, arsitektur, astronomi serta sains dan 
perindustrian.
61
 
2. Isi Kitab Al-Jawāhir Fī Tafsir Al-Qur’an Al-Karīm 
Kitab ini dicetak pertama kalinya oleh Muassasah Mus}t}afa al-
Ba>bi al- H{alabi pada tahun 1350 H/ 1929 M dengan ukuran 30 cm. 
Dalam tafsir ini terkandung pembahasan-pembahasan unik yang 
menjadikannya berbeda dengan kitab-kitab tafsir yang lain. Misalnya, 
dalam menafsirkan ayat-ayat kauniyah terutama yang berkaitan dengan 
sains, beliau melengkapi penafsirannya dengan gambar-gambar 
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tumbuhan, hewan, pemandangan, dan tabel-tabel eksperimen ilmiah 
dengan tujuan memberikan gambaran transparan pada pembaca seolah 
fakta-fakta tersebut benar adanya dan bersifat empiris.
62
 Kitab ini 
terdiri dari tiga belas (13) jilid, dua puluh enam (26) juz dan surat-surat 
pada setiap jilidnya adalah sebagai berikut;  
NO JILID JUZ SURAT 
1 2 3 4 
1 1 1 Al-Fatihah, Al-Baqarah 
2 1 2 Ali „Imran 
3 2 3 An-Nisa‟, Al-Maidah 
4 2 4 Al-An‟am, Al-A‟raf 
5 3 5 Al-Anfal, At-Taubah 
6 3 6 Yunus, Hud 
7 4 7 Yusuf, Al-Ra‟d, Ibrahim 
8 4 8 Al-Hijr, Al-Nahl 
9 5 9 Al-Isra‟, Al-Kahfi 
10 5 10 Maryam, Thaha, Al-Anbiya 
11 6 11 Al-Hajj, Al-Mu‟minun 
12 6 12 An-Nur, Al-Furqan 
13 7 13 Al-Syu‟ara, An-Naml 
14 7 14 Al-Qasas, Al-„Ankabut 
15 8 15 Ar-Ru>m, Luqman, As-Sajdah 
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16 8 16 Al-Ahzab, Saba‟ 
17 9 17 Fathir, Ya>sin 
1 2 3 4 
18 9 18 As-Saffat, Sa>d, Az-Zumar 
19 10 19 Ghafir, Fushilat 
20 10 20 Asy-Syura, Az-Zukhruf 
21 11 21 Ad-Dukhan, Al-Jasiyah, Al-Ahqaf, 
Muhammad 
22 11 22 Al-Fath, Al-Hujurat 
23 12 23 Qaf, Az-Zariyat, At-Tur, An-Najm, Al-
Qamar 
24 12 24 Ar-Rahman, Al-Waqi‟ah, Al-Hadid, 
Al-Mujadalah, Al-Hasyr, Al-
Mumtahanah, As-Saff, Al-Jumu‟ah, Al-
Munafiqun, At-Taghabun, At-Talaq, 
At-Tahrim, Al-Mulk, Al-Qalam, Al-
Haqqah, Al-Ma‟arij, Nuh, Al-Jin, Al-
Muzammil, Al-Muddasir, Al-Qiyamah, 
Al-Insa>n, Al-Mursalat 
25 13 25 An-Naba‟, An-Nazi‟at, „Abasa, At-
Takwir, Al-Infitar, Al-Insyiqaq, Al-
Buruj, At-Tariq, Al-A‟la, Al-
Ghasyiyah, Al-Fajr, Al-Balad, Asy-
Syams, Al-Lail, Ad-Duha, Asy-Syarh, 
At-Tin, Al-Alaq, Al-Qadr, Al-
Bayyinah, Az-Zalzalah, Al-„Adiyat, Al-
Qari‟ah, At-Takasur, Al-„Asr, Al-
Humazah, Al-Fil, Quraisy, Al-Ma‟un, 
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Al-Kautsar, Al-Kafirun, An-Nasr, Al-
Lahab, Al-Ikhlas, Al-Falaq, An-Nas 
1 2 3 4 
26 13 26 Mulkhaq juz awal 
Tabel 1: Isi kitab Al-Jawāhir Fī Tafsir Al-Qur’an Al-Karīm 
3. Bentuk, Corak dan Metode Penafsiran Kitab Al-Jawāhir Fī Tafsir Al-
Qur’an Al-Karīm 
Bentuk penafsiran yang digunakan oleh T{>ant}a>wi> Jawhari> 
dalam menafsirkan al-Qur‟an adalah dengan bentuk bil ra‟y. Tafsir bil 
ra‟y adalah tafsir yang penjelasannya diambil berdasarkan ijtihad dan 
pemikiran mufassir setelah ia mengetahui bahasa Arab serta 
metodenya, dalil hukum yang ditunjukkan, serta problema penafsiran 
seperti asbab an-Nuzul nasikh-mansukh, dan sebagainya.
 63
 
T{>ant}a>wi> Jawhari> menggunakan pendekatan tafsir ‘Ilmi terkait 
corak  penafsirannya.
64
 Al-Qur‟an bukanlah kitab sains atau ilmu, 
melainkan kitab Hudan (petunjuk) bagi manusia. Tetapi petunjuk al-
Qur‟an itu ada yang berupa lafżi, isyarat, qiyasi dan yang tersurat 
berkenaan dengan ilmu pengetahuan guna mendukung fungsinya 
sebagai Hudan (petunjuk).
65
 Al-Qur‟an mendorong umat Islam untuk 
memerdekakan akal dari belenggu keraguan, melepasakan belenggu-
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65
 Ibid., h. 430. 
47 
 
belenggu berpikir, dan mendorongnya untuk mengamati fenomena 
alam. ayat-ayat kauniah, di samping ayat-ayat quraniah.
66
 
Dalam menyusun kitab tafsir ini, T{>ant}a>wi> Jawhari> 
menggunakan metode tahlili. Metode tahlili ialah suatu metode yang 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an dengan memaparkan segala aspek 
yang terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan, serta 
menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan 
keahlian dan kecenderungan mufassir yang menafsirkan ayat-ayat 
tersebut.
67
 
Hal ini dapat dilihat dalam muqaddimah kitab tafsirnya, 
T{>ant}a>wi> Jawhari menyebutkan bahwa ia memulai dengan QS. al-
Fa>tih}ah dan pertama-tama adalah Bismilla>h, dan seperti itu hingga 
surat terakhir.
68
 
 
I. Karakteristik Kitab Tafsir Al-Jawāhir Fī Tafsir Al-Qur’an Al-Karīm   
Setiap kitab tafsir tentunya memiliki ciri khas tersendiri yang 
membedakan antar kitab tafsir satu dengan yang lain. Berikut ciri khas 
yang terdapat dalam kitab tafsir Al-Jawāhir Fī Tafsir Al-Qur’an Al-Karīm 
karya T{>ant}a>wi> Jawhari>: 
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a. Kitab Al-Jawāhir Fī Tafsir Al-Qur’an Al-Karīm  merupakan 
sebuah terobosan terbaru dalam menafsirkan ayat al-Qur‟an 
dengan menggunakan pendekatan ilmu pengetahuan modern.
69
 
b. Dalam setiap segmen tafsirnya, T{>ant}a>wi> Jawhari> berusaha 
meyakinkan kepada umat Islam akan ketertinggalan dalam 
bidang ilmu pengetahuan sains, sehingga T{>ant}a>wi> Jawhari> 
berusaha membangkitkan semangat umat Islam dengan melihat 
al-Qur‟an yang memberikan dorongan untuk mengkaji alam 
semesta.   
c. T{>ant}a>wi> Jawhari> memulai dengan menyebutkan nama surat, 
makkiyah-madaniyyah, menyebutkan tujuan surat dari segi 
bidang ilmunya (misal, hukum, akhlaq, atau tadabbur kisah). 
Kemudian menafsirkan lafaz dari surat serta menampilkan 
contoh soal dan jawaban terkait penafsiran yang dibahas.   
d. Dalam menafsirkan al-Qur‟an, T{>ant}a>wi> Jawhari> memulai 
dengan menafsirkan ayat yang dikemukakan dengan 
menjelaskan lafdzi secara ringkas, kemudian memasukkan 
syara’, penjelasan, dan penelitian dengan menggunakan 
disiplin ilmu modern yang beragam.
70
 
e. Dalam banyak hal, T{>ant}a>wi> Jawhari> meletakkan dalam 
tafsirnya gambar-gambar tumbuh-tumbuhan, hewan-hewan, 
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pemandangan alam, eksperimen ilmiah, juga tabel ilmiah yang 
bertujuan untuk memberikan gambaran transparan kepada 
pembaca tentang hal-hal yang T{>ant}a>wi> Jawhari> kemukakan 
dengan transparansi yang menjadi fakta tersebut benar-benar di 
depannya dan bersifat nyata. 
f. T{>ant}a>wi> Jawhari> mengadopsi pendapat-pendapat ulama Barat 
dan Timur untuk menjelaskan kepada umat muslim dan non 
muslim bahwa sesungguhnya al-Qur‟an sebelumnya sudah 
membahas masalah ini.
71
 
g. Dalam tafsirnya secara merata memasukkan pandangan-
pandangan ilmu pengetahuan secara ilmiah dan disesuaikan 
kepada al-Qur‟an. Maka penafsirannya mencangkup pemikiran 
ulama terdahulu dan sekarang, serta bersepakat dengan para 
pakar hadis dan pemikir agama.   
h. Aż-żahabi mengatakan bahwa terkadang T{>ant}a>wi> Jawhari>  
memasukkan penjelasan dari kitab injil (Burnaba).
72
 
 
J. Contoh Penafsiran Ilmiah T{>ant}a>wi> Jawhari>   
Seperti yang diketahui bahwa tafsir Al-Jawāhir Fī Tafsir Al-
Qur’an Al-Kari>m adalah salah satu tafsir saintifik, karena banyak memuat 
penafsiran ilmiah. Di antara penafsiran ilmiahnya adalah penjelasan 
mengenai firman Allah SWT: 
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1. QS. Al-Baqarah: 61 
Dengan judul “petunjuk- petunjuk medis dalam ayat 
ini”, dia menjelaskan beberapa macam teori kedokteran modern 
yang telah mapan dan menyebutkan juga beberapa metode 
pengobatan yang dipakai oleh para dokter di Eropa. Setelah itu 
dia mengatakan: ”Bukankah metode-metode ini yang di 
maksud dalam al-Qur‟an? Dan bukankah firman Allah 
“atastabdilu>nallazi} huwa adna> billazi> huwa khai>r” dalam 
ayatnya di atas menunjukkan hal itu? Sebab dalam ayat tersebut 
seakan-akan Allah menyatakan bahwa ”kehidupan Badui 
dengan makanan manna dan salwa – dua jenis makanan yang 
ringan dan tidak menimbulkan penyakit – dengan udara bersih 
dan kehidupan bebas itu lebih baik daripada kehidupan keras 
dikota ditambah makanan, bumbu masak, daging dan berbagai 
macam lainnya, disertai dengan kehinaan dan kekejaman para 
penguasa, serta penuh dengan kecemasan dan keserakahan para 
tetangga yang senantiasa mengincar harta milikmu dan siap 
merampasnya bila kamu lengah? Apakah kamu tidak 
menyadarinya?.
73
 
2. QS. Ali-Imran: 1 ( ملا ) 
T{>ant}a>wi> Jawhari> membahas secara panjang lebar 
dengan judul “rahasia kimiawi dalam huruf hijaiyah untuk 
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umat Islam pada awal surah”. Menurutnya semua bahasa yang 
ada di dunia diuraikan dari huruf dasarnya, bukan pada 
perubahan bentuk, atau sumber akar kata. Bahasa adalah 
pengantar dalam sebuah pembelajaran sebagai jalan 
mengetahui hakikat ilmiah. Misalnya, tidak mungkin 
mengetahui ilmu matematika kecuali dengan mengetahui 
angka-angka dasar, atau ilmu arsitektur tanpa mengetahui ilmu 
dasar dan pengantarnya, dan juga ilmu kimia tanpa mengetahui 
unsur-unsur dengan mengurai susunannya.
74
 
3. QS. An-Nu>r: 43 
Menurut T{>ant}a>wi> Jawhari,> diawali dengan Allah 
menggerakkan awan hingga terbentuk gumpalan tebal 
disebabkan dorongan angin. QS. Al-Furqa>n: 48 dan QS. Al-
Hijr: 22, kedua ayat ini merupakan keajaiban dan rumus bagi 
ilmu pengetahuan. Bukti kekuasaan Allah dengan mengirim 
angin dan menurunkan hujan agar bumi yang gersang menjadi 
hidup kembali. Kemudian tiupan angin berfungsi untuk 
penyerbukan atau mengawinkan tumbuh-tumbuhan. Kata 
penyerbukan ”حقاول” merupakan salah satu petunjuk dari 
pemahaman terhadap al-Qur‟an. Ilmu tentang penyerbukan 
sangat penting dalam ilmu botani karena jumlah daun yang 
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terdapat pada bunga jantan dan betina merupakan hasil 
pembagian dari proses ilmu ini.
75
 
 
K. Pro dan Kontra Seputar Tafsir ‘Ilmi: antara Pendukung dan 
Penentangnya 
Ada berbagai penilaian para pakar tentang tafsir ‘Ilmi. Ada yang 
menolak namun ada pula yang mendukungnya.  
1. Di antara para pakar yang mendukung tafsir ‘ilmi di antaranya: 
a. Imam al-Ghazali 
Ide tafsir ‘ilmi secara serius dikembangkan oleh Ghazali, ia 
menguraikan secara komprehensif argumentasinya dalam Ih}ya>’ 
‘Ulu>m al-Di>n. Menurutnya, al-Qur‟an merupakan sumber ilmu 
pengetahuan yang tidak terbatas. Ia juga merupakan orang pertama 
yang mengutarakan akan hal ini. Dalam kitab tersebut ia 
mengatakan bahwa semua bentuk pemahaman ilmuwan rasional 
dan perbedaan pendapat dalam hasil analisis dan hasil rasional, 
maka dalam al-Qur‟an ada beberapa rumusan dan beberapa 
argumentasi tentang hal tersebut yang hanya diketahui oleh orang-
orang tertentu.
76
 
b. Abu >al-Fad}l al-Mursi  
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Ia mempunyai pendapat yang sama seperti pendahulunya al-
Ghazali. Sinyal-sinyal al-Qur‟an yang mendasari bahwa dasar 
industrialisasi itu terdapat dalam al-Qur‟an. Semua ilmu sejak awal 
hingga nanti terkumpul dalam al-Qur‟an, tidak dapat diketahui 
hakikatnya kecuali oleh Allah SWT, Rasul, sahabat-sahabat 
terbaik, kemudian diwariskan kepada tabiin, kemudian melemah 
kepada generasi berikutnya, hingga pemahaman mereka (kita) tidak 
sebaik pemahaman sahabat dan tabiin.
77
 
c. Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>  
Di dalam tafsirnya Mafa>tih} al-Ghaib yang juga dikenal 
dengan Tafsi>r al-Kabi>r, didapati pembahasan ilmiah menyangkut 
segala bentuk ilmu pengetahuan, seperti masalah filsafat, teologi, 
ilmu kealaman, astronomi, kedokteran, dan lain sebagainya. 
Beberapa ulama yang tidak sepakat dengannya mengkritik bahwa 
kitab tafsir ini memuat segala sesuatu kecuali tafsir, hal senada juga 
dilontarkan untuk kitab tafsir Al-Jawāhir Fī Tafsir Al-Qur’an Al-
Karīm.78 
2. Di antara para pakar yang menolak tafsir ‘ilmi di antaranya: 
a. Syekh Syaltut 
Dalam pendahuluan tafsirnya, ia telah mengecam 
sekelompok cendekiawan yang menguasai ilmu pengetahuan 
kontemporer atau mengadopsi teori-teori ilmiah, filsafat, dan 
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sebagainya, kemudian dengan bekal pengetahuan itu mereka 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an dengan kerangka pengetahuan 
yang ia kuasai itu.
79
 
Syaltut menambahkan dua kelemahan penafsiran ini. 
Pertama, al-Qur`an bukanlah kitab suci yang diturunkan untuk 
memberi tahu manusia tentang berbagai disiplin ilmu lengkap 
beserta teori-teori ilmiahnya. Kedua, penafsiran saintifik seperti ini 
merupakan penafsiran yang mengabaikan sisi kemukjizatan al-
Qur‟an sebagai salah satu nilai paling tinggi.80  
b. Amin al-Khuly 
Penolakannya terhadap mereka yang hendak mengeluarkan 
al-Quran dari garisnya dalam dialek Arab yang mereka pahami dan 
dari dimensi yang mereka ketahui dari ilmu pengetahuan. Ia 
menolak mereka yang mengira bahwa dalam al-Qur‟an memuat 
pengetahuan orang-orang salaf dan kontemporer, keagamaan dan 
keduniawian, syar’iyah dan ’aqliyah.81 
c. Sayyid Qutub 
Penolakannya atas penambahan sesuatu yang bukan 
bagiannya dan menginterpretasikan kepada apa yang tidak al-
Quran maksud, dan mengeluarkan beberapa bagian dalam ilmu 
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kedokteran, astronomi, kimia dan lain sebagainya seakan mereka 
mengagungkannya dan membanggakannya.
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BAB IV 
ZAITUN DAN JAHE PERSPEKTIF AL-QUR’AN 
DALAM KITAB TAFSIR AL-JAWA>HIR FI TAFSIR AL-QUR’A>N 
AL-KARI>M DAN KORELASINYA DENGAN SAINS MODERN 
 
Bab ini akan memaparkan mengenai penafsiran T{>ant}a>wi> Jawhari 
terhadap beberapa ayat tumbuhan obat, yakni zaitun dan jahe dalam Kitab Al-
Jawa>hir Fi> Tafsir Al-Qur’a>n Al-Kari>m, serta korelasi penafsiran zaitun dan 
jahe dalam kitab Al-Jawa>hir Fi Tafsir Al-Qur’a>n Al-Kari>m  dengan sains 
modern. 
A. Penafsiran Tumbuhan Zaitun dan Jahe dalam Kitab Al-Jawa>hir Fi 
Tafsir Al-Qur’a>n Al-Kari>m 
1. QS. Al-Mu’minu>n [23] : 20 
                          
“Dan Kami tumbuhkan pohon (zaitun) yang tumbuh dari 
gunung Sinai, yang menghasilkan minyak, dan bahan pembangkit 
selera bagi orang-orang yang makan.”83 
Pada ayat ini, T{>ant}a>wi> Jawhari> menjelaskan bahwa pohon 
zaitun merupakan pohon keberkahan yang berasal dari gunung Sinai. 
Gunung Sinai merupakan gunung yang terletak antara Mesir yakni 
Thursina. Allah berfirman “dan telah Kami tumbuhkan sebuah pohon 
untukmu, yakni zaitun yang keluar di Thursina atau pegunungan 
Sinai, dan Sinai adalah nama tempat di mana gunung itu berada”. 
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Minyak zaitun digunakan sebagai campuran atau selai pada roti, dan 
Allah menyatakan bahwa minyak zaitun memiliki kelebihan atau 
keistimewaan.
84
 
Sebagaimana diketahui bahwa pada saat itu wabah sedang 
menimpa negara itu (Mesir) dengan dampak sisa-sisa peperangan, 
bencana alam yang besar, dan sebagainya. Seorang dokter Mesir 
menulis di surat kabar Mesir, dan mengatakan: para ulama telah 
memeriksa obat-obatan yang paling penting untuk menghindari 
wabah, wabah ini berupa penyakit dan penyakit memiliki obat. 
Sebagaimana telah diketahui bahwa pertambangan minyak yang 
keluar dari zaitun tidaklah membahayakan para pekerjanya begitu pun 
para pekerja minyak di pertambangan lain juga tidak terpengaruhi.
85
 
Manfaat zaitun pada zaman ini dengan bantuan teknologi sains 
modern telah banyak diketahui di kalangan umum, seperti: dapat 
mengurangi kolesterol berbahaya, mencegah penyakit jantung, 
mencegah kanker payudara, menurunkan angka kematian, mencegah 
penggumpalan darah, dan lainnya.
86
 
Sebagaimana yang telah dijelaskan dengan seksama di surat 
kabar, dokter menganjurkan agar orang-orang mengetahui dan 
mempelajarinya. Minyak zaitun dapat diletakkan di dalam ruangan, 
dan digosokkan di seluruh tubuhnya untuk mengobati dirinya, tetapi 
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akan lebih baik jika dikonsumsi. Minyak zaitun lebih besar khasiatnya 
dibandingkan dengan minyak yang lain. Ada banyak macam buah; 
yang manis, berair, masam, wangi aromatik, dan berminyak. 
Misalnya, yang pertama anggur, kedua mentimun, ketiga lemon, 
keempat apel, dan yang kelima zaitun. Zaitun dapat bersinar dan 
menyala serta mencegah dari wabah bagi mereka yang 
mengonsumsinya
87
.  
Ada makanan yang berfungsi sebagai makanan kelezatan atau 
sebagai makanan penutup dan “pencuci mulut”. Buah zaitun adalah 
makanan yang dimakan bersama makanan pokok, sekaligus bukan 
juga makanan penutup tetapi dimakan bersama makanan pokok.
88
 
Pada QS. Al-Mu’minu>n: 20, M. Quraisy Shihab menafsirkan 
kata Thursina terdiri dari kata “thur” yang berarti gunung dan “Saina” 
yang berarti cahaya, karena di gunung. Ada juga yang memahami kata 
“sina” dalam arti indah atau diberkati atau nama pohon yang banyak 
ditemukan disana. Thursina berada di gurun Sinai Mesir, tidak jauh 
dari teluk Aqabah dan terusan Suez. Penyebutan pohon zaitun secara 
khusus di Sinai boleh jadi karena di sanalah asal mula ditemukannya 
pohon itu. Bisa juga karena di Sinai ditemukan banyak zaitun, atau 
pertama kali buah itu dikenal sebagai buah yang dapat dimakan dan 
banyak manfaatnya adalah buah yang terdapat di Sinai.
89
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Pohon zaitun merupakan jenis pohon kayu yang berumur 
ratusan tahun. Manusia dapat memetik buahnya untuk masa yang 
sangat panjang. Selain itu, penelitian mutakhir membuktikan bahwa 
zaitun merupakan bahan makanan yang mengandung kadar protein 
yang cukup tinggi. Zaitun juga mengandung zat garam, zat besi, dan 
fosforus yang merupakan bahan makanan terpenting bagi manusia, 
juga mengandung vitamin A dan B.
90
 
2. QS. An-Nu>r [24] : 35 
                           
                       
                              
                          
                
“Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 
perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak 
tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca 
(dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, 
yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) 
pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak 
pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir 
menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya 
(berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang 
Dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan 
bagi manusia, dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.”91 
 
Pada ayat ini, T{>ant}a>wi> Jawhari> menjelaskan bahwa 
keistimewaan  zaitun tidak ada dalam buah-buah lain seperti kurma 
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dan anggur, karena yang dapat bersinar seperti ini yaitu zaitun. Langit 
yang dihiasi bintang-bintang, bumi dengan tanaman dan air, cahaya-
Nya menerangi hati makhluk langit, bumi serta para malaikat dan 
orang-orang yang beriman.
 92
  
Cahaya Allah berada di dalam hati orang-orang yang beriman 
sebagai atribut kemalangan yang merupakan tabung yang tidak dapat 
ditembus. Tabung itu juga dikatakan berada di tengah lampu atau 
lampu dalam botol di lampu kaca, seolah-olah itu adalah planet atau 
bintang yang bercahaya, yakni; Saturnus, Jupiter, Mars, Venus, dan 
Merkurius, dan ini merupakan bintang Durrat yang dikaitkan dengan 
Durr di China yang menyala lampunya, dari pohon yang diberkati 
Timur dan Barat.
 93
 
Allah adalah pemberi cahaya kepada langit dan bumi serta 
semua yang ada pada keduanya. Dengan cahaya itu, segala sesuatu 
berjalan dengan tertib dan teratur. Ibarat orang yang berjalan di tengah 
malam yang gelap gulita dan di tangannya ada sebuah lampu yang 
terang benderang dan menerangi apa yang ada di sekitarnya, tentu dia 
akan aman dalam perjalanannya, tidak akan tersesat atau terperosok ke 
jurang yang dalam, walau banyak lika-liku yang dilaluinya. Berbeda 
dengan orang yang tidak memiliki lampu, tentu akan banyak menemui 
kesulitan.
94
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Perumpamaan cahaya-Nya adalah seperti sebuah celah dinding 
yang tak tembus sehingga tidak diterpa angin yang dapat 
memadamkan cahaya, dan membantu pula menghimpun cahaya dan 
memantulkan ke arah tertentu yang di dalamnya diletakkan pelita 
besar. Pelita itu di dalam kaca yang sangat bening dan kaca itu 
sedemikian bersih dan bening sehingga ia bagaikan bintang yang 
bercahaya, serta mengkilap seperti mutiara. Pelita itu dinyalakan 
dengan bahan bakar berupa minyak dari pohon yang ditanam di 
tempat yang diberkati sehingga tanah dan tempat tumbuhnya baik 
yaitu pohon zaitun yang tumbuh di tengah, tidak di sebelah Timur dan 
tidak pula di sebelah Barat sehingga ia selalu ditempa oleh cahaya 
matahari sepanjang hari. Karena jernihnya hampir-hampir saja 
minyaknya menerangi sekelilingnya, walaupun pelita itu tidak 
disentuh api. Cahaya di atas yakni berlapis cahaya.
95
 
3. QS. Al-Insa>n [76] : 17 
                 
“Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) 
yang campurannya adalah jahe. (yang didatangkan dari) sebuah mata 
air surga yang dinamakan salsabil.”96 
Pada ayat ini, T{>ant}a>wi> Jawhari> menjelaskan bahwa orang-
orang yang taat di dunia, di surga nanti akan diberi segelas minuman 
anggur yang campurannya adalah jahe. Di dalam mata air itu 
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mempunyai rasa jahe dan orang-orang Arab suka memakainya atau 
merasakan dan menikmatinya, karena jahe dapat melegakan 
tenggorokan, mudah dicerna, manis, dan enak. Orang Arab 
menjadikan jahe sebagai minuman karena sifat jahe yang pedas dan 
menghangatkan tubuh.
97
 Sebagaimana dalam segi sains modern, 
beberapa manfaat jahe di antaranya: sebagai obat batuk, 
membangkitkan nafsu makan, pereda mulas, obat perut kembung, dan 
lainnya.
98
 
A‟sya seorang penyair dari Arab berkata: “Seolah-olah 
cengkeh dan jahe itu arya”. Arya yakni madu, larutan yang dikeluaran 
dari sarang-sarang lebah. Al-Musayyab bin „Als berkata: “Maka 
ketika kita memakan jahe, seolah merasakan khamr (anggur)”. Begitu 
juga Allah menyebutkan jahe sebagai minuman penghuni surga, 
minuman para ahli surga adakalanya dicampur kafur yang dingin.
99
 
Suguhan minuman tersebut telah diukur oleh pelayan-pelayan 
surgawi dengan sebaik-baiknya sesuai dengan selera dan kadar yang 
diinginkan oleh yang disuguhi. Salsabil dipahami oleh banyak ulama 
dalam arti sesuatu yang mengalir di kerongkongan dengan sangat 
mudah.
100
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Terkadang mereka diberi minuman yang dicampur dengan 
kafur yang dingin, dan pada saat lain diberi minuman yang bercampur 
dengan jahe yang hangat, agar ada keseimbangan bagi mereka. 
Zanjabil (jahe) ini merupakan sebuah mata air di surga yang bernama 
salsabil. „Ikrimah mengatakan: “Ia merupakan nama sumber mata air 
di surga.” Sedangkan mujahid mengatakan: “Disebut demikian karena 
alirannya yang lembut dan tajam.”101 
 
B. Korelasi Penafsiran Tumbuhan Berkhasiat Obat dalam Kitab Al-
Jawa>hir Fi Tafsir Al-Qur’a>n Al-Kari>m  dengan Sains Modern 
1. Zaitun 
a. Deskripsi Tumbuhan 
Kata “zait”, memiliki arti buah yang bisa menghasilkan 
minyak. Minyak zaitun merupakan minyak yang bercahaya dan 
bersih. Minyak zaitun merupakan minyak yang sangat berkualitas 
dan bisa menyembuhkan berbagai penyakit. Kata zaytunah 
memiliki arti pohon zaitun itu sendiri.
102
 
Dalam dunia ilmiah, buah zaitun memiliki nama ilmiah 
olea europaea yang masih tergolong dalam famili oleaceae. 
Pohon zaitun merupakan pohon yang berumur panjang untuk 
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masa yang lebih dari seratus tahun bahkan ribuan tahun. Ia 
menghasilkan buah secara terus menerus tanpa harus menguras 
tenaga manusia, sebagaimana ia akan selalu nampak indah bila 
dipandang.
103
 
Pohon zaitun terus berwarna hijau dan daun-daunnya 
hidup selama 3 tahun, sebelum muncul daun baru. Pada akhir 
musim semi, pohon zaitun akan berbunga dalam bentuk 
sekumpulan bunga putih yang jumlahnya mencapai 1040 bunga 
dalam setiap kelompok. Namun, hanya 1 dari 20 bunga yang akan 
menjadi buah zaitun. Zaitun biasanya berbunga antara bulan Juni 
hingga Oktober. Minyak zaitun dapat berkualitas baik setelah 6-8 
bulan dari masa berbunga. Saat itu, buah zaitun berwarna hitam 
sebagai tanda telah matang sempurna. Masa panen, biasanya 
dimulai dari bulan September hingga bulan Maret tahun 
berikutnya. Kayu pohon zaitun memiliki warna cokelat keemasan 
yang indah. Bahkan sebagai penghormatan orang Romania 
terhadap kayu pohon zaitun, mereka melarang keras 
menjadikannya sebagai kayu bakar.
104
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     Gambar 8: Zaitun
105
 
b. Efek Farmakologis 
Berikut beberapa manfaat zaitun bagi kesehatan dan dapat 
menyembuhkan berbagai macam penyakit dari segi sains modern, 
diantaranya:  
1) Minyak zaitun dapat mengurangi kolesterol berbahaya. 
2) Dapat mencegah penyakit jantung. 
3) Dapat mencegah kanker payudara. 
4) Dapat menurunkan angka kematian. 
5) Dapat digunakan sebagai kecantikan kulit dan rambut.106 
6) Dapat mencegah penggumpalan darah. 
7) Dapat menurunkan dosis obat hipertensi (tekanan darah tinggi). 
8) Dapat menurunkan resiko terjadinya tukak lambung. 
9) Dapat mencegah terjadinya radang sendi. 
10) Dapat membasmi kutu kepala. 
11) Dapat mencegah beberapa kanker.107  
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Menurut Ibnu Abbas, kulit manusia dibedakan akibat zat 
seperti yang dikandung oleh buah zaitun ini, buah yang mengandung 
minyak dan bahan pigmen bagi pengonsumsinya. Kekurangan asam 
amino basa dalam jangka waktu lama dapat menyebabkan sakit. 
Salah satu di antara asam amino basa adalah asam fenilanin yang 
terdapat di dalam buah zaitun (hal inilah yang dapat disimpulkan dari 
ayat di atas). Asam amino sangat berperan dalam menentukan warna 
kulit, bulu mata, dan warna rambut pada manusia.
108
 
Minyak zaitun menjadi penambah selera makan karena dapat 
menjadikan tubuh menjadi sehat. Pada kelompok ketiga minyak 
zaitun dapat menyembuhkan berbagai penyakit dan pada zaman 
modern ini, batang, daun serta buahnya dapat bermanfaat bagi 
manusia. Selain itu, dapat mengurangi penyerapan kolesterol dalam 
tubuh. Oksidasi kolesterol merupakan penyebab terjadinya 
pengerasan dan penyempitan pembuluh darah. Namun hal itu dapat 
dicegah oleh minyak zaitun. Sebab minyak minyak zaitun 
mengandung vitamin E yang dikenal sebagai antioksidan serta 
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mengandung uric methol  yang dapat melindungi terjadinya penyakit 
pengerasan pada pembuluh darah.
109
 
c. Penelitian 
1) Rachmat Faisal Syamsu, 2017, Fakultas Kedokteran, Universitas 
Muslim Indonesia 
Telah melakukan penelitian efek pemberian minyak zaitun 
(olive oil) terhadap perubahan profil lipid pada tikus putih (rattus 
novergicus). Dari hasil penelitian tersebut, minyak zaitun memiliki 
kemampuan untuk menurunkan profil lipid (kadar kolesterol total, 
LDL, dan Trigliserida), serta menaikkan kadar HDL dalam darah 
tikus putih yang diberi diet tinggi lemak.
110
 
2) Yeni Tutu Rohimah dan Sri Lestari Dwi astuti, 2017, Kementerian 
Kesehatan Politeknik Kesehatan Surakarta Jurusan Keperawatan 
Telah melakukan penelitian efektifitas pemberian ekstra 
virgin minyak zaitun dan ekstrak kulit manggis terhadap kadar 
kolesterol tikus putih starin wistar jantan yang diinduksi 
hiperlipedemia. Dari hasil penelitian tersebut, disarankan kepada 
masyarakat untuk mencegah meningkatnya Kolesterol dalam darah 
dan mencegah terjadinya arteriosclerosis di anjurkan untuk 
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mengkonsumsi minyak zaitun ekstra virgin 1 sendok makan setiap 
hari atau minum ekstra kulit manggis.
111
 
Hal di atas selaras dengan penafsiran dalam kitab Al-Jawa>hir 
Fi> Tafsir Al-Qur’a>n Al-Kari>m, yang menerangkan bahwa zaitun 
merupakan pohon yang diberkati dan dapat menyembuhkan atau 
menghindarkan diri dari berbagai macam wabah penyakit, bisa 
digunakan dengan cara meletakkan di suatu ruangan, dioleskan atau 
lebih baik jika dikonsumsinya.
112
 
2. Jahe 
a. Deskripsi Tumbuhan 
Jahe termasuk dalam suku temutemuan (zingiberaceae), 
satu famili dangan temu-temuan lainnya seperti temu lawak 
(Cucuma xanthorrizha), temu hitam (Curcuma aeruginosa), 
kunyit, (Curcuma domestica), kencur (Kaempferia galanga), 
lengkuas (Languas galanga), dan lain-lain.
113
 
Jahe merupakan tumbuhan herbal semusim, tegak, tinggi 
40 – 50 cm. batang semu, beralur, membentuk rimpang, warna 
hijau. Bunga majemuk, bentuk bulir, sempit, ujung runcing, 
mahkota bunga bentuk corong, warna ungu, buah kotak, bulat 
                                                             
111 Yeni Tutu Rohimah dan Sri Lestari Dwi astuti, “Efektifitas Pemberian Ekstra Virgin 
Minyak Zaitun Dan Ekstrak Kulit Manggis (Mastin) Terhadap Kadar Kolesterol Tikus Putih Starin 
Wistar Jantan Yang Diinduksi Hiperlipedemia”, Jurnal Terpadu Ilmu Kesehatan, Vol. 6, No. 2, 
2017, h. 234. 
112 T{>ant}a>wi> Jawhari., Al-Jawāhir fī Tafsir al-Qur'an al-Karīm, jil. 6, h. 100. 
113 Piesta Prima Beta Pairul, dkk, “Jahe (Zingiber Officinale) Sebagai Anti Ulserogenik”, 
Jurnal Medula, Vol. 7, No. 5 (Universitas Lampung, 2017), h. 44. 
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panjang, warna cokelat.
114
 Bagian yang digunakan pada jahe yaitu 
rimpang. Jahe memiliki sifat khas yang tajam dan sumelada.
115
  
Kandungan yang sama terdapat pada jahe merah, jahe 
putih besar dan jahe putih kecil yang terdiri dari minyak atsiri, 
oleoresin dan pati. Perbedaan dari ketiga jenis jahe ini terdapat 
pada kandungan minyak atsirinya. Jahe merah memiliki 
kandungan yang paling tinggi lalu jahe putih kecil dan jahe putih 
besar yang kandungannya paling kecil. Jahe merah mengandung 
minyak atsiri sebesar 2,6%-3,9%, jahe putih kecil sebesar 
1,5%3,5%, dan jahe putih besar mengandung minyak atsiri 
0,82%-2,8%.
116
  
Berdasarkan bentuk, ukuran, dan warna rimpangnya, jahe 
dibagi menjadi 3 yaitu:  
3) Jahe Merah 
Jahe merah (Zingiber Officinale var. rubrum) 
berdiameter 42-43 mm, tinggi 52-104 mm dan panjang 123-
126 mm. Jahe merah memiliki rimpang yang kecil berwarna 
kuning kemerahan dan lebih kecil daripada jahe kecil serta 
                                                             
114 B.R.A. Mooryati Soedibyo, “Alam Sumber Kesehatan: Manfaat dan Kegunaan”, 
Cet.1, h. 156. 
115 Ibid., h. 156. 
116 Piesta Prima Beta Pairul, dkk, “Jahe (Zingiber Officinale) Sebagai Anti Ulserogenik”, 
Jurnal Medula, Vol. 7, No. 5 (Universitas Lampung, 2017), h. 44. 
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serat yang kasar. Rasanya pun sangat pedas dan memiliki 
aroma yang sangat tajam.
117
 
4) Jahe Putih Besar 
Jahe putih besar atau jahe gajah (Zingiber Offchinale 
var. offichinarum) berdiameter 48-85 mm, tinggi 62-113 mm 
dan panjang 158 – 327 mm. Jahe ini memiliki rimpang yang 
jauh lebih besar dan gemuk namun rasa dan aromanya kurang 
tajam dibanding jahe merah dan jahe putih kecil.
118
 
5) Jahe Putih Kecil 
Jahe putih kecil atau jahe emprit (Zingiber offichinale 
var. amarum) memiliki ruas yang kecil, berdiameter 32,7 – 
40 mm, tinggi 63,8 – 111 mm, dan panjangnya 61 – 317 mm. 
Jahe ini berbentuk pipih dan berwarna putih kuning. Seratnya 
lembut dan memiliki aroma yang lebih tajam dari jahe putih 
besar
119
 
                                                             
117 Piesta Prima Beta Pairul, dkk, “Jahe (Zingiber Officinale) Sebagai Anti Ulserogenik”, 
Jurnal Medula, Vol. 7, No. 5, h. 44. 
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      Gambar 9: Jahe merah
120
        Gambar 10: Jahe putih besar
121
  
 
Gambar 11: Jahe Putih kecil
122
 
b. Efek Farmakologis 
Berikut beberapa manfaat jahe bagi kesehatan dan dapat 
menyembuhkan berbagai macam penyakit dari segi sains modern, 
diantaranya: 
1) Sebagai pelancar asi 
2) Sebagai obat batuk 
3) Dapat membangkitkan nafsu makan 
4) Sebagai pereda atau obat mulas 
                                                             
120 https://www.google.com/search?q=gambar+tumbuhan+jahe+merah, Diakses pada 21 
September 2019, Pukul 20:00 WIB. 
121 https://www.google.com/search?q=gambar+tumbuhan+jahe+putih+besar, Diakses 
pada 23 Januari 2020, Pukul 15:00 WIB. 
122 https://www.google.com/search?q=gambar+tumbuhan+jahe+putih+kecil, Diakses 
pada 23 Januari 2020, Pukul 15:05 WIB. 
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5) Mengatasi perut kembung 
6) Sebagai obat gatal (obat luar) 
7) Sebagai obat luka (obat luar) 
8) Mengatasi sakit kepala (obat luar).123 
9) Melindungi mukosa lambung 
10) Menghambat kerusakan lambung.124 
c. Penelitian 
1) Alif Zahrotin, dkk, 2018, Universitas Airlangga Surabaya. 
Telah melakukan penelitian pengaruh insulin, jahe 
dan kombinasi keduanya terhadap jumlah sel trofoblasrattus 
norvegicusmodel diabetespragestasiona. Dari hasil penelitian 
tersebut menunjukkan ada perbedaan jumlah sel trofoblas 
antara yang diberi ekstrak jahe dengan yang diberi insulin 
pada Rattus norvegicus model DMpG. Ekstrak jahe juga 
dapat dijadikan terapi tunggal atau kombinasi dengan insulin 
untuk DM pragestasional.
125
 
2) Latifah, 1987, Jurusan Farmasi, FMIPA UNPAD. 
Telah melakukan penelitian pengaruh analgesic 
perasan rimpang Jahe Merah pada tikus. Dari hasil penelitian 
tersebut ternyata perasan rimpang jahe memberikan efek 
                                                             
123 B.R.A. Mooryati Soedibyo, “Alam Sumber Kesehatan: Manfaat dan Kegunaan”, h. 
157. 
124
 Piesta Prima Beta Pairul, dkk, “Jahe (Zingiber Officinale) Sebagai Anti Ulserogenik”, 
Jurnal Medula, Vol. 7, No. 5, h. 45. 
125 Alif Zahrotin, dkk, “Pengaruh Insulin, Jahe Dan Kombinasi Keduanya Terhadap 
Jumlah Sel Trofoblasrattus Norvegicusmodel Diabetespragestasiona”, Jurnal Qanun Medika vol. 
II, no. 1, (Universitas Airlangga Surabaya, 2018), h. 27. 
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yang nyata terhadap perpanjangan waktu reaksi. Semakin 
besar dosis yang diberikan, semakin besar efek perpanjangan 
waktu reaksi (efek pengurangan sensitifikasi rasa sakit). 
Pemberian perasan rimpang jahe merah antara 199,8 mg/kg 
dan 218,0 mg/kg bb mempunyai daya analgesik yang setara 
dengan daya analgesic asam salisilat 10 mg/kg bb.
126
 
 
1) Ema Viaza, 1991, Jurusan Farmasi FMIPA UI.  
Telah melakukan penelitian efek antijamur jahe 
terhadap jamur Tricophyton mentagrohytes, Trichophyton 
rubum, dan  Microsparum canis. Dari hasil penelitian 
tersebut, ternyata jamur Tricophyton mentagrohytes, 
Trichophyton rubum, dan  Microsparum canis memberikan 
kadar hambat minimum sebagai berikut: 6,25; 12,5 mg/ml. 
Berdasarkan zona hambatan yang diperoleh, efek anti jamur 
tertinggi diberikan terhadap jamur Tricophyton 
mentagrohytes, kemudian disusul Trichophyton rubum, dan  
Microsparum canis.
127
 
Hal tersebut di atas selaras dengan penafsiran kitab Al-
Jawa>hir Fi> Tafsir Al-Qur’a>n Al-Kari>m, yang menerangkan bahwa 
jahe merupakan tumbuhan yang digemari orang-orang Arab karena 
                                                             
126 Piesta Prima Beta Pairul, dkk, “Jahe (Zingiber Officinale) Sebagai Anti Ulserogenik”, 
Jurnal Medula, Vol. 7, No. 5, h. 157. 
127
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jahe dapat melegakan tenggorokan, mudah dicerna, manis, enak, 
dan sifat jahe yang pedas dan menghangatkan tubuh.
128
 
Menurut Ian G. Barbour, terdapat empat tipologi hubungan 
sains dan agama, yaitu: konflik, independen, dialog, dan 
integrasi.
129
 Di antara keempat tipologi tersebut, penafsiran 
T{>ant}a>wi> Jawhari>> terhadap zaitun dan jahe termasuk ke dalam 
tipologi dialog. Hal ini dikarenakan T{>ant}a>wi> Jawhari>> mencoba 
untuk mengkorelasikan atau menggabungkan antara agama dan 
sains disertai penjelasan yang jelas dan bersangkut paut dengan 
sains modern yang telah dibuktikan dengan banyaknya penelitian 
ilmiah oleh para pakarnya. Bukti korelasi antara penafsiran dalam 
kitab Al-Jawa>hir Fi> Tafsir Al-Qur’a>n Al-Kari>m dan sains modern 
dengan tipologi dialog, seperti;  
1. Penafsiran dalam QS. Al-Mu’minu>n [23] : 20 dan QS. An-Nu>r 
[24] : 35, T{>ant}a>wi> Jawhari>> menjelaskan bahwa zaitun ialah 
tumbuhan yang bercahaya. Sebagaimana diketahui bahwa pada 
saat itu wabah sedang menimpa negara itu (Mesir) dengan 
dampak sisa-sisa peperangan, bencana alam yang besar, dan 
sebagainya. Seorang dokter Mesir menganjurkan agar minyak 
zaitun diletakkan di dalam ruangan, dan digosokkan di seluruh 
                                                             
128 T{>ant}a>wi> Jawhari., Al-Jawāhir fī Tafsir al-Qur'an al-Karīm, jil. 12., h. 322. 
129
 Lihat h. 11-14. 
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tubuhnya untuk mengobati dirinya, tetapi akan lebih baik jika 
dikonsumsi.
130
 
Hal tersebut berkolerasi dengan penelitian sains 
modern, karena zaitun merupakan buah yang mengandung 
minyak dan bahan pigmen bagi pengonsumsinya. Kekurangan 
asam amino basa dalam jangka waktu lama dapat menyebabkan 
sakit. Salah satu di antara asam amino basa adalah asam 
fenilanin yang terdapat di dalam buah zaitun.
131
 Manfaat 
lainnya, seperti; dapat mengurangi kolesterol berbahaya, 
mencegah penyakit jantung, menurunkan angka kematian,
132
 
dan mencegah penggumpalan darah.
133
 
2. Penafsiran dalam QS. Al-Insa>n [76] : 17, T{>ant}a>wi> Jawhari 
menjelaskan bahwa orang-orang Arab suka memakainya atau 
merasakan dan menikmatinya, karena jahe dapat melegakan 
tenggorokan, mudah dicerna, manis, dan enak. Orang Arab 
menjadikan jahe sebagai minuman karena sifat jahe yang pedas 
dan menghangatkan tubuh.
134
 
Hal tersebut berkolerasi dengan penelitian sains 
modern, karena jahe dapat digunakan sebagai obat pereda 
                                                             
130 T{>ant}a>wi> Jawhari., Al-Jawāhir fī Tafsir al-Qur'an al-Karīm, jil. 6, h. 99-100 
131 Ensiklopedia Mukjizat Alquran dan Hadis, Ensiklopedia: Mukjizat Alquran dan Hadis, 
Jil. 6 (Perpustakaan Nasional RI, 2009), H. 222. 
132 Nur Khasnanah, “Kandungan Buah-buahan dalam Alquran: Buah Tin, Zaitun, Delima, 
Anggur dan Kurma Untuk Kesehatan”, h. 10-11. 
133
 Hassan Syamsi Basya, “Rahasia dan Mukjizat Minyak Zaitun”, dalam Mausu‟ah al 
I‟jaz al „Ilmiyy fi al Qur‟an al Karim wa as Sunnah al Mutahharah, ed. Ahsin Sakho Muhammad. 
(Jakarta: Karisma Ilmu, TT), h. 91. 
134
 T{>ant}a>wi> Jawhari., Al-Jawāhir fī Tafsir al-Qur'an al-Karīm, jil. 12., h. 322. 
76 
 
batuk, pereda mulas, mengatasi perut kembung, dan lain 
sebagainya.
135
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
135
 B.R.A. Mooryati Soedibyo, “Alam Sumber Kesehatan: Manfaat dan Kegunaan”, 
Cet.1, h. 157. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan penulis pada bab-bab di atas terkait 
tumbuhan berkhasiat obat: zaitun dan jahe perspektif al-Qur‟an dan sains 
modern kajian Kajian Tafsir Al-Jawa>hir Fi> Tafsir Al-Qur’an Al-Kari>m, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Penafsiran ayat-ayat tumbuhan berkhasiat obat dalam kitab tafsir Al-
Jawa>hir Fi> Tafsir Al-Qur’an Al-Kari>m terhadap zaitun dan jahe 
a. Dalam penafsiran QS. Al-Mu’minu>n [23] : 20, T{>ant}a>wi> Jawhari>> 
menjelaskan bahwa zaitun merupakan pohon keberkahan yang 
berasal dari gunung Sinai, yang terletak antara Mesir dan Thursina. 
Seorang dokter Mesir menganjurkan agar orang-orang mengetahui 
dan mempelajarinya. Minyak zaitun dapat di letakkan di dalam 
suatu ruangan, digosokkan pada seluruh tubuhnya, tetapi akan 
lebih baik jika dikonsumsi langsung. 
b. Dalam penafsiran QS. An-Nu>r [24] : 35, T{>ant}a>wi> Jawhari 
menjelaskan bahwa zaitun berbeda dengan buah-buahan yang 
lainnya, karena buah yang dapat bercahaya hanyalah zaitun. 
c. Dalam penafsiran QS. Al-Insa>n [76] : 17, T{>ant}a>wi> Jawhari 
menjelaskan bahwa orang-orang yang taat di dunia, di surga nanti 
akan dberi segelas minuman yang campurannya adalah jahe. Orang 
Arab sangat menyukainya karena jahe dapat melegakan 
78 
 
tenggorokan, mudah dicerna, manis, dan enak. Orang Arab 
menjadikan jahe sebagai minuman karena sifat jahe yang pedas dan 
menghangatkan. Allah menyebutkan jahe sebagai minuman 
penghuni surga, dan adakalanya dicampur kafur yang dingin. 
Minuman tersebut disuguhkan oleh para pelayan dan menakarnya 
dengan selera dan kadar yang diinginkan oleh yang disuguhi agar 
tidak merasa bosan. 
2. Korelasi penafsiran T{>ant}a>wi> Jawhari dengan sains modern pada 
tumbuhan obat zaitun dan jahe 
Sebagaimana diketahui bahwa pada saat Mesir tertimpa wabah 
dengan dampak sisa-sisa peperangan, bencana alam yang besar, dan 
sebagainya, seorang dokter Mesir menulis di surat kabar Mesir agar 
masyarakat menggunakan zaitun sebagai obat. Manfaat zaitun pada 
zaman ini dengan bantuan teknologi sains modern telah banyak 
diketahui di kalangan umum, misalnya seperti; dapat mengurangi 
kolesterol berbahaya, mencegah penyakit jantung, menurunkan angka 
kematian, dan mencegah penggumpalan darah. 
Orang Arab menjadikan jahe sebagai minuman karena sifat 
jahe yang pedas dan menghangatkan. Kemudian orang-orang yang 
berada di surga akan diberi minuman yang dicampur dengan kafur 
yang dingin, dan pada saat lain diberi minuman yang bercampur 
dengan jahe yang hangat, agar ada keseimbangan bagi mereka. Hal ini 
sesuai dengan manfaat jahe yang telah diteliti oleh para pakarnya, 
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misalnya seperti; membangkitkan nafsu makan, pereda mulas, 
mengatasi perut kembung, dan mengatasi sakit kepala. 
Jadi, dalam teori Ian G. Barbour, penafsiran T{>ant}a>wi> Jawhari>> 
terhadap zaitun dan jahe termasuk ke dalam tipologi dialog. Hal ini 
dikarenakan T{>ant}a>wi> Jawhari>> mencoba untuk mengkorelasikan atau 
menggabungkan antara agama dan sains disertai penjelasan yang jelas 
dan bersangkut paut dengan sains modern yang telah dibuktikan 
dengan banyaknya penelitian ilmiah oleh para pakarnya. 
 
B. Saran-saran 
Untuk kelanjutan penelitian ini di masa yang akan dating, agar 
bermanfaat terhadap dunia keilmuan dan kajian-kajian yang lain 
khususnya di jurusan IAT dan seluruh mahasiswa IAIN Surakarta, maka 
ada beberapa hal yang penulis dapat sarankan, yaitu: 
1. Bagi para peneliti selanjutnya, ada baiknya untuk meneliti kajian ini 
bisa dengan menggunakan metode komparasi, ‘ilmi, atau tematik pada 
jenis tumbuhan obat yang lainnya, seperti dalam QS. Al-Baqarah[2] : 
61 yang membahas mengenai empat tumbuhan sekaligus, yakni 
ketimun, bawang putih, kacang adas, dan bawang merah. 
2. Dengan selesainya penelitian ini, bukan berarti kajian tentang 
penelitian ini berakhir sampai di sini. Perlu adanya penelitian lebih 
lanjut untuk mendiskusikan penafsiran T{>ant}a>wi> Jawhari yang belum 
tersentuh pada kajian ini. 
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